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bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya). 
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 ditulis al-syams الشمص

 ’ditulis al-samā الطمبء
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 ditulis zawi al- furūd ذوىبلفروض

 ditulis ahl al-sunnah أهلالطىخ
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ABSTRAK 

Sebagai identitas umat islam, masjid memiliki peran dan fungsi yang sangat penting, 

masjid tidak hanya menitikberatkan pada aktivitas yang bersifat akhirat tetapi memperpadukan 

antara aktivitas yang bersifat ukhrawi dan duniawi. Terkait dengan fungsi masjid Rasulullah Saw 

melarang untuk menyiarkan berita kehilangan di masjid karena masjid tidak dibangun untuk 

tujuan tersebut. Namun, larangan tersebut bertolak belakang dengan fungsi masjid yang tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat ibadah tetapi masjid juga berfungsi sebagai media untuk 

menyelesaikan masalah sosial yang ada di masyarakat. 

 Penelitian hadis larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid berfokus pada tiga 

rumusan masalah yaitu, Pertama, bagaimana kualitas hadis tentang larangan menyiarkan berita 

kehilangan di masjid? Kedua, bagaimana pemahaman hadis tentang larangan menyiarkan berita 

kehilangan di masjid? Ketiga, bagaimana kontekstualisasi hadis tentang larangan menyiarkan 

berita kehilangan di masjid? Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan metode kualitatif yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

data yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun untuk menguji validitas hadis 

penulis menggunakan kaidah keshahihan sanad dan matan hadis, sedangkan untuk mencari 

pemahaman hadis penulis menggunakan teori ma’anil hadis yang ditawarkan oleh Yusuf Al-

Qardhawi untuk mencari pemahaman yang tepat mengapa Rasulullah Saw melarang untuk 

menyiarkan berita kehilangan di masjid. 

 Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, setelah dilakukan penelitian dari aspek sanad 

dan matan dapat diketahui bahwa sanad dan matan hadis larangan menyiarkan berita kehilangan 

di masjid berstatus shahih karena hadis tersebut telah memenuhi kriteria keshahihan hadis. 

Kedua, hadis larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid mengisyaratkan bahwa masjid 

adalah tempat yang suci, bersuasana damai dan tenang yang di dalamnya dilaksanakan ibadah 

seperti shalat. Maka, segala ucapan dan perbuatan yang dilakukan di dalamnya harus bersifat 

suci yaitu berdasarkan taqwa, dengan demikian segala ucapan dan perbuatan yang tidak 

berdasarkan taqwa dilarang dilakukan di dalam masjid termasuk segala perbuatan yang dapat 

mengganggu ketenangan jama‘ah yang sedang melaksanakan ibadah di dalamnya seperti 

mengeraskan suara dan membuat keributan di dalamnya. Ketiga, jika di kontekstualisasikan pada 

zaman sekarang ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mencari barang hilang di masjid 

seperti melaporkan kehilangan tersebut kepada takmir masjid, menanyakan kepada para 

jama‘aah di pintu-pintu masjid, mencari di etalase barang hilang yang tersedia di luar masjid, 

dan menempel selembaran pengumuman barang hilang di papan informasi yang berada di luar 

masjid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Masjid, menyiarkan, berita kehilangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara bahasa masjid diambil dari kata dasar sujud yang berarti taat, patuh, tunduk 

dengan penuh rasa hormat dan takzim. Jika dilihat dari akar katanya yang bermakna tunduk dan 

patuh maka hakikat masjid itu adalah tempat melakukan segala aktivitas (tidak hanya shalat) 

sebagai manifestasi dari ketaatan kepada Allah Swt semata.
1
 

Dilihat dari sejarah, Rasulullah Saw mendirikan masjid tidak hanya digunakan sebagai 

tempat ibadah saja. Namun, masjid juga berfungsi sebagai tempat berdiskusi, tempat belajar 

agama, tempat pembinaan kader-kader islam, tempat untuk mengatur strategi dan taktik perang, 

tempat kas negara, tempat sosial, tempat diselenggarakannya pernikahan, serta sebagai pusat 

kegiatan dan pengembangan budaya.
2
 

Masjid sebagai identitas umat islam, memiliki peran dan fungsi yang sangat penting, 

masjid tidak hanya menitikberatkan pada pola aktivitas yang bersifat akhirat, tetapi 

memperpadukan antara aktivitas ukhrawi dan duniawi.
3
 Artinya, masjid tidak hanya mempunyai 

fungsi dari segi bangunannya saja tetapi dari sumber daya yang berada di dalam masjid juga bisa 

dijadikan solusi untuk menyelesaikan masalah sosial yang ada di masyarakat. 

Terkait dengan fungsi masjid Rasulullah Saw melarang untuk menyiarkan berita 

kehilangan di masjid, terdapat satu hadis yang secara spesifik membahas tentang hal tersebut. 

Hadis tersebut terdapat dalam kitab Sahih Muslim nomor 880 dengan redaksi sebagai berikut:
4
 

ثَ نَا أبَوُ  وَةَ عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ عَنْ أَبِ عَبْ حَدَّ ثَ نَا ابْنُ وَىْبٍ عَنْ حَي ْ ادِ الطَّاىِرِ أَحَْْدُ بْنُ عَمْروٍ حَدَّ دِ اللََِّّ مَوْلََ شَدَّ
عَ أَبََ ىُرَيْ رةََ يَ قُولُُ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَ  عَ رَجُلًً يَ نْشُدُ ضَالَّةً فِ الْمَسْجِدِ فَ لْيَ قُلْ لَُ بْنِ الْْاَدِ أنََّوُ سََِ سَلَّمَ مَنْ سََِ

ُ عَلَيْكَ فإَِنَّ الْمَسَاجِدَ لََْ تُ بَْْ لِْذََا  رَدَّىَا اللََّّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu ath-Thahir Ahmad bin Amru, telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Wahb dari Haiwah dari Muhammad bin Abdurrahman dari Abu Abdullah, 

maula Syaddad bin al-Had bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah radhiallahu'anhu berkata, 

"Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 'Barang siapa yang mendengar seseorang mengumumkan barang hilang 

di masjid, hendaklah dia mendoakan, 'Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu, karena 

masjid bukan dibangun untuk ini. 

                                                           
 

1
Muh Subair, ―Optimalisasi Fungsi Dan Pengelolaan Masjid Islamic Center Kalimantan Timur,‖ Jurnal 

Pusaka 1 (2013), hlm. 59. 
 2

Septiana Purwaningrum, ―Optimalisasi Peran Masjid Sebagai Sarana Ibadah Dan Pendidikan Islam (Studi 

Kasus Di Masjid Namira Lamongan),‖ Inovatif 7 (2021), hlm. 96. 

 
3
Rahmat Hidayat, ―Fungsi Masjid Terhadap Pengelolaan Pengembangan Masyarakat Islam (Pengembangan 

Keutamaan),‖ Jurnal Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 1 (2020),  hlm. 36. 
 4

Imam Abi al Husayn Muslim, Sahih Muslim Jilid I (Beirut: Dar al Kutub al ‗ilmiyyah, 2013), hlm. 322. 
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Hadis di atas dapat dipahami secara tekstual bahwa Rasulullah Saw melarang untuk 

menyiarkan berita kehilangan di masjid karena hal tersebut tidak sesuai dengan fungsi masjid. 

Namun, menurut penulis larangan tersebut bertolak belakang dengan fungsi masjid yang tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat ibadah tetapi masjid juga berfungsi sebagai media untuk 

menyelesaikan masalah sosial yang ada di masyarakat. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mencari pemahaman yang tepat 

mengapa Rasulullah Saw melarang untuk menyiarkan berita kehilangan di masjid. Jika ada yang 

mengatakan bahwa masjid hanya khusus untuk urusan akhirat dan tidak boleh dicampur dengan 

urusan duniawi. Maka permasalahannya adalah mengapa akad nikah, tidur, makan dan minum di 

masjid tidak dilarang, kemudian apakah ada waktu-waktu tertentu yang ditentukan terkait 

larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, dapat diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kualitas hadis tentang larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid? 

2. Bagaimana pemahaman hadis tentang larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid? 

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang larangan menyiarkan berita kehilangan di 

masjid? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang larangan menyiarkan berita kehilangan di 

masjid. 

2. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang larangan menyiarkan berita kehilangan di 

masjid. 

3. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi hadis tentang larangan menyiarkan berita 

kehilangan di masjid? 

D. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis: Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

literatur fakultas ushuluddin khususnya prodi ilmu hadis. 
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2. Bagi masyarakat: Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam 

beramal mengingat bahwa hadis adalah pedoman kedua dalam menjalankan syariat islam. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah salah satu hal yang sangat penting dalam proses penelitian karena 

merupakan bagian integral dari keseluruhan proses penelitian dan akan memberikan peran atau 

kontribusi yang besar dalam sebuah penelitian.
5
 Sebuah penelitian tidak akan sempurna jika 

tidak diiringi dengan data dari penelitian sebelumnya sebagai bahan pembanding agar penelitian 

ini mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun karya ilmiah yang relevan dengan masalah yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

Pertama, artikel dengan judul Masjid Dalam Perspektif Sejarah dan Hukum Islam yang 

ditulis oleh Makhmud Syafe‘i dari Universitas Pendidikan Indonesia. Penelitian ini berusaha 

mencari pemahaman yang mendalam dan otentik terhadap berbagai ketentuan dan informasi 

yang berkaitan dengan masjid, penelitian ini membahas tentang peran dan fungsi masjid untuk 

melihat adab-adab serta kegiatan dan aktifitas apa saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan di 

dalamnya. 

Kedua, artikel dengan judul Masjid Dalam Lintasan Sejarah Umat Islam yang ditulis 

oleh Syamsul Kurniawan dari Institut Agama Islam Negeri Pontianak. Penelitian ini berusaha 

mencari peran dan fungsi masjid dengan harapan kajian ini dapat meluruskan kesalahpahaman 

umat islam saat ini tentang peran dan fungsi masjid. 

Ketiga, artikel dengan judul Degradasi Peranan Masjid Dalam Perspektif Maqashid 

Syariah yang ditulis oleh Nurul Jannah dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan masjid pada 

zaman Rasulullah Saw karena peranan masjid pada kehidupan sekarang mengalami kemunduran 

yang dimana masjid hanya dipahami sebagai tempat untuk shalat sehingga masjid tekesan tidak 

dapat memberikan manfaat sosial bagi masyarakat. 

Keempat, skripsi dengan judul Hadis Larangan Jual Beli Di Masjid (Studi Kritik dan 

Pemahaman Hadis) yang ditulis oleh Ofri Merzan Noviser dari Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Penelitian ini berusaha untuk 

mencari pemahaman yang tepat terhadap hadis larangan jual beli di masjid dan relevansinya 

terhadap zaman sekarang agar dapat dipahami secara baik dan benar. Penelitian ini merupakan 
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Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 119. 
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penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode tekstual untuk mencari pemahaman yang 

tepat terhadap hadis larangan jual beli di masjid. 

Kelima, skripsi dengan judul Analisis Fiqh Siyasah Terhadap Larangan Penggunaan 

Masjid Sebagai Tempat Kampanye Politik yang ditulis oleh Yunita dari Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian ini berfokus kepada bagaimana 

penggunaan masjid sebagai tempat kampanye menurut fiqh siyasah dan undang-undang nomor 1 

tahun 2015. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian 

dengan data-data yang diperoleh dari buku-buku yang ada di perpustakaan yang berkaitan 

dengan pembahasan yang akan diteliti. 

Keenam, skripsi dengan judul Jual Beli Di Masjid Perspektif Hukum Islam (Studi Kitab 

al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah Karya Syaikh Abdurrahman al-Jaziri) yang ditulis oleh 

Wiwik Wulandari dari Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana hukum jual beli di masjid menurut kitab al-Fiqh ala’ al-

Mazahib al-Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jaziri. Penelitian ini menggunakan studi 

kepustakaan (library research) yaitu mengacu kepada sumber primer yang berjudul al-Fiqh ala’ 

al-Mazahib al-Arba’ah karya Syaikh Abdurrahman al-Jaziri dan ditambah dengan buku-buku 

yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. 

Ketujuh, skripsi dengan judul Pemanfaatan Area Masjid Untuk Kegiatan Sosial Dan 

Yang Bernilai Ekonomis Perspektif Fatwa MUI No. 34 Tahun 2013 (Studi Kasus Masjid 

Roudhotul Muchlisin Kabupaten Jember) yang ditulis oleh Dwi Rizki Mualifah dari Fakultas 

Syariah, Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana pemanfaatan area masjid Roudhotul Muhlisin Kabupaten Jember dalam kegiatan 

sosial dan ekonomi, dan bagaimana perspektif fatwa MUI No. 34 Tahun 2013 terhadap praktik 

pemanfaatan area masjid untuk kegiatan sosial yang bernilai ekonomis di area masjid Roudhotul 

Muhlisin Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, yang 

tujuannya agar mendapat suatu gambaran berdasarkan kebenaran yang ada di lapangan dengan 

objek penelitian yang digunakan. 

Kedelapan, skripsi dengan judul Tinjauan Hukum Islam Tentang Pemanfaatan Area 

Masjid Untuk Kegiatan Sosial Yang Bernilai Ekonomis yang ditulis oleh Juwita Nur Safitri dari 

Fakultas Syariah, Universitas Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian ini berfokus pada praktik 

pemanfaatan area masjid untuk kegiatan sosial bernilai ekonomis di Masjid Agung Ar-Rahman 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 
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yang bersifat deskriptif analisis dengan menggunakan analisis kualitatif dengan pendekatan 

berfikir induktif. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah penulis paparkan di atas, belum 

ditemukan penelitian yang secara spesifik membahas tentang hadis larangan menyiarkan berita 

kehilangan di masjid. Penulis hanya menemukan penelitian yang membahas tentang peran dan 

fungsi masjid sedangkan penulis tidak menemukan artikel yang secara spesifik membahas 

tentang hadis larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid yang terdapat di dalam kitab 

Shahih Muslim nomor 880. Oleh karena itu penelitian ini lebih memfokuskan kepada kajian 

ma’anil hadis terkait larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid dan juga akan melakukan 

kontekstualisasi hadis larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid jika dihubungkan dengan 

konteks sekarang. 

F. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan kajian ilmu ma’anil hadis, yaitu ilmu yang membahas 

tentang bagaimana memahami hadis Nabi saw dengan  mempertimbangkan beberapa aspek, 

mulai dari konteks semantis dan struktur linguistik teks hadis, konteks yang melatarbelakangi 

munculnya hadis (asbabul wurud al-hadis) baik makro maupun mikro, posisi dan kedudukan 

Nabi Saw ketika menyampaikan hadis, konteks audiens yang menyertai Nabi Saw, serta 

bagaimana menghubungkan teks hadis dengan konteks kekinian, sehingga dapat menangkap 

maksud (maqashid) secara tepat, tanpa kehilangan relevansinya dengan konteks kekinian yang 

selalu dinamis.
6
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pemahaman hadis Yusuf al-

Qardhawi untuk mencari pemahaman yang tepat terkait hadis larangan menyiarkan berita 

kehilangan di masjid. Adapun metode yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi adalah sebagai 

berikut:
7
 

1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur‘an 

2. Menghimpun hadis yang terjalin dengan tema yang sama 

3. Menggabungkan atau mentarjih hadis yang kontradiktif 

4. Mempertimbangkan latar belakang, situasi dan kondisi 

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan 

6. Membedakan ungkapan yang haqiqi dan majazi 

7. Membedakan antara alam ghaib dan alam nyata 

8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis. 
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 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hlm. 4. 
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 Yusuf al-Qardhawi, Metode Memahami As-Sunnah Dengan Benar  terj. Saifullah Kamalie (Jakarta: Media 

Dakwah, 1989), hlm. 44-45. 
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Adapun dalam melakukan penelitian, penulis tidak menggunakan semua metode yang 

ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi. Penulis hanya menggunakan enam metode dari beberapa 

metode yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi, karena hanya enam metode tersebut yang 

cocok digunakan untuk mengkaji hadis larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur‘an 

2. Menghimpun hadis yang terjalin dengan tema yang sama 

3. Menggabungkan atau mentarjih hadis yang kontradiktif 

4. Mempertimbangkan latar belakang, situasi dan kondisi 

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan 

6. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis. 

G. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian dapat dikatakan baik apabila menghasilkan data yang dapat 

dipertanggungjawabkan, oleh karena itu diperlukan adanya metode penelitian yang bertujuan 

agar penelitian tersebut tetap berada pada prosedur dan kaidah yang telah ditetapkan.
8
 Terkait 

dengan metodologi penelitian ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 

dan menganalisis data yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun 

penelurusan pustaka ini bersumber dari jurnal, buku, kamus, dokumen, majalah dan 

sumber lain tanpa melakukan riset lapangan.
9
 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer 

dan sekunder:  

a. Sumber data primer, yaitu data yang didapatkan dari sumber aslinya yang 

diperoleh dari Kutub al-Tis’ah yang terdiri dari Shahih Bukhari, Shahih 

Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibnu Majah, Sunan An-Nasa’i dan 

Musnad Ahmad bin Hanbal serta kitab-kitab syarah hadis sekunder. 

Kemudian, dalam penelitian ini, penulis menggunakan aplikasi pendukung 
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seperti CD ROM software Jawami al-Kalim, CD ROM Mausu’ah al-Hadis 

al-syarif al-kutub al-tis’ah, Hadits Soft serta software aplikasi lainnya guna 

mempermudah dalam proses penelitian. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang berasal dari berbagai literatur yang 

berkaitan dengan objek kajian penelitian yang akan diteliti seperti 

penelusuran buku bacaan, artikel, jurnal, skripsi dan karya ilmiah.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal dalam penelitian. Dalam 

hal ini, penulis menelusuri hadis dengan menggunakan metode takhrij al-hadis. 

Penelusuran dilakukan secara bi al-lafal dengan menggunakan kitab Al-Mu’jam Al-

Mufahraz li Alfazh Al-Hadits Al-Nabawiy yang disusun oleh A.J Wensinck yang di 

dalamnya berpedoman pada sembilan buku induk hadis.
10

 Setelah mengetahui letak 

dari hadis-hadis yang terkait dengan hadis utama yaitu larangan menyiarkan berita 

kehilangan di masjid, langkah selanjutnya adalah melakukan pencarian hadis pada 

Kutub al-Tis’ah. Kemudian, untuk memperkuat penelitian penulis menggunakan 

bantuan aplikasi CD Rom Software Jawami’ al-Kalim dan HaditsSoft sebagai artinya. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan takhrij al-hadis dengan penelusuran berdasarkan lafal serta 

menghimpun hadis-hadis terkait larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid, 

langkah selanjutnya adalah melakukan i’tibar untuk mengetahui keadaan sanad hadis 

seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang 

berstatus mutabi atau syahid. Adapun untuk memperjelas dan mempermudah dalam 

kegiatan i’tibar penulis membuat skema sanad gabungan dari masing-masing 

periwayat serta mencantumkan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-

masing periwayat.
11

 

Setelah melakukan i’tibar, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

keshahihan sanad hadis dengan menggunakan beberapa langkah sebagai berikut:  

a. Meneliti persambungan sanad (ittishal al-sanad) antara periwayat satu 

dengan periwayat lainnya dengan mencantumkan sejarah hidup masing-
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masing periwayat sehingga dapat diketahui ke-mutthasil-an di antara 

mereka. 

b. Meneliti sighat tahammul wa al-Ada’ dengan mencantumkan nama dari 

masing-masing periwayat serta mencantumkan lafal yang menunjukkan 

metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat.  

c. Meneliti Jarh wa at-ta’dil dengan mencantumkan penilaian para ulama 

terhadap masing-masing periwayat sehingga dapat diketahui kualitas dari 

masing-masing periwayat dari segi ke‘adil-an dan ke dhabith-annya. 

d. Meneliti kemungkinan adanya syadz dan illat dengan menghimpun sanad-

sanad hadis yang setema sehingga dapat diketahui adanya syadz dan illat 

pada sanad. 

Kemudian, setelah menganalisis keshahihan sanad, langkah selanjutnya yang 

peneliti lakukan adalah menganalisis keshahihan matan dengan menggunakan 

kaidah keshahihan matan yang ditawarkan oleh Salah al-Din al-Adhabi dalam 

Manhaj Naqd al-Matn sebagai berikut:
12

 

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur‘an 

b. Tidak bertentangan dengan hadis riwayat lain 

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan fakta sejarah 

d. Susunan pernyataannya menunjukkan sabda kenabian. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pembahasan yang 

dimana gambaran pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab Pertama, pada bab ini berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, pada bab ini berisi wawasan tentang masjid, seperti pengertian masjid, 

sejarah perkembangan masjid, peran dan fungsi masjid serta etika terhadap masjid. Pembahasan 

ini bertujuan untuk memperoleh wawasan tentang masjid seperti peran dan fungsi masjid serta 

apa saja yang boleh dan tidak boleh dilakukan di dalamnya. 
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Bab Ketiga, pada bab ini membahas tentang tinjauan umum tentang hadis larangan 

menyiarkan berita kehilangan di masjid dengan menggunakan langkah takhrij dan i’tibar sanad. 

Pembahasan ini bertujuan untuk memperoleh kualitas dan kuantitas hadis, baik dari segi sanad 

maupun matan dengan menganalisis sanad dan matan hadis larangan menyiarkan berita 

kehilangan di masjid. 

Bab Keempat, pada bab ini berisi pemahaman tentang hadis larangan menyiarkan berita 

kehilangan di masjid dengan menggunakan kajian ma’anil hadis dengan menggunakan metode 

pemahaman hadis yang ditawarkan oleh Yusuf al-Qardhawi. Dan pada bab ini juga akan dibahas 

terkait kontekstualisasi hadis larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid dan penerapannya 

pada zaman sekarang. 

Bab Kelima, pada bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Pada bab ini 

dijabarkan kesimpulan dari seluruh rangkaian yang sudah dipaparkan dan merupakan jawaban 

dari permasalahan-permasalahan yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat ditarik kesimpulan yang terbagi 

menjadi beberapa poin yaitu: 

1. Setelah meneliti keshahihan sanad hadis riwayat Muslim nomor 880 dapat diketahui 

bahwa status hadis larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid adalah shahih dan 

dapat dijadikan hujjah karena hadis tersebut memenuhi syarat keshahihan hadis, yaitu 

sanad muttasil, periwayat yang adl dan dhabith, dan pada sanad dan matan tidak 

mengandung unsur syadz dan illat. 

2. Masjid adalah tempat ibadah yang dimuliakan yang dimana fungsi masjid yang paling 

utama adalah sebagai tempat ibadah khususnya untuk melaksanakan shalat, sehingga 

sudah sepantasnya bagi umat islam menjamin terciptanya situasi dan kondisi yang 

kondusif sehingga masjid dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Dengan 

demikian, hadis larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid adalah sarana 

dengan tujuan agar menjauhkan masjid dari segala perbuatan yang dapat merendahkan 

kedudukan masjid seperti mengeraskan suara dan membuat keributan di dalamnya. 

3. Hadis larangan menyiarkan berita kehilangan di masjid dilatarbelakangi oleh ketika 

Nabi Saw sedang melaksanakan shalat, ada seorang laki-laki menyiarkan berita 

kehilangan unta merah dengan mengeraskan suara di dalam masjid sehingga perbuatan 

tersebut dapat mengganggu ketenangan jama‘ah yang sedang melaksanakan ibadah di 

dalamnya. Adapun pada zaman sekarang banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

mencari barang hilang di masjid seperti melaporkan kehilangan tersebut kepada takmir 

masjid, menanyakan kepada para jama‘ah di pintu-pintu masjid, mencari di etalase 

barang hilang yang tersedia di luar masjid, dan mengumumkan barang hilang di papan 

informasi masjid. 

B. Saran 

Masjid adalah tempat ibadah yang dimuliakan yang dimana fungsi masjid yang paling 

utama adalah sebagai tempat ibadah khususnya untuk melaksanakan shalat. Dengan demikian, 

sudah sepantasnya bagi umat islam untuk menjaga kehormatan masjid dengan tidak 

mengeraskan suara dan membuat keributan di dalamnya, karena perbuatan tersebut dapat 

menganggu kedamaian dan ketenangan jama‘ah lain yang sedang melaksanakan ibadah di 
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dalamnya selain itu, perbuatan tersebut juga dapat merendahkan kedudukan masjid sebagai 

tempat ibadah yang dimuliakan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, penulis menyadari bahwa karya tulis 

ini jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis memberikan kesempatan kepada pembaca 

untuk melanjutkan penelitian selanjutnya yang dihubungkan dengan ilmu pengetahuan lain yang 

relevan dengan karya tulis ini. Penulis berharap pembaca dapat memberikan kritik dan saran 

yang membangun bagi penulis, dengan harapan agar penulis dapat memperbaiki dan melengkapi 

kekurangan pada penelitian selanjutnya. 
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